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Abstrak: Artikel Literatur Review Pengaruh Penerapan E-Filing dan Sanksi Pajak terhadap
Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi adalah artikel imliah yang
bertujuan membangun hipotesis riset pengaruh antar variabel yang akan digunakan pada riset
selanjutnya. Metode penulisan artikel Literature Review ini adalah dengan metode library
risearch, yang bersumber dari media online seperti Google Scholar, Mendeley dan media
online akademik lainnya. Hasil artikel literature review ini adalah: 1) Penerapan E-Filing
berpengaruh terhadap Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi; dan 2)
Sanksi Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang
Pribadi.

Kata Kunci: Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi, Penerapan E-
Filing, dan Sanksi Pajak

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah.

Pembangunan negara diciptakan untuk mewujudkan kesejahteraan dan kemandirian
rakyat yang merata. untuk dapat mencapai hal tersebut, pemerintah perlu menangani pendanaan
dan anggaran dengan serius. Salah satu cara dalam mewujudkan kesejahteraan dan kemandirian
rakyat suatu negara dalam membiayai pembangunan negara yaitu dengan menggali sumber
daya dalam negeri dalam hal perpajakan (Fadilah & Sapari, 2020).

Pengelolaan perpajakan di Indonesia berkembang secara dinamis melalui berbagai
perubahan sistem, sarana dan prasarana kerja, regulasi, perangkat pengelolaan perpajakan, dan
lain-lain yang berkontribusi terhadap penerimaan negara. Direktorat jendral pajak telah
melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan penerimaan negara di bidang perpajakan, salah
satunya yaitu pembenahan sistem penerimaan perpajakan seperti penerapan teknologi
informasi dalam pelayanan perpajakan. DJP telah berupaya untuk meningkatkan kepatuhan dan
terus dilakukan dengan mengacu pada empat pilar perpajakan Indonesia, yaitu: (1) Penyuluhan,
(2) Pelayanan, (3) Pemeriksaan (termasuk penyidikan), dan (4) Penagihan. Kepatuhan pajak
adalah perilaku wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan
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peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kepatuhan wajib pajak meliputi kepatuhan
pendaftaran wajib pajak, kepatuhan pelaporan pajak, kepatuhan penghitungan pajak, dan
kepatuhan pelaporan dan pembayaran pajak yang terutang (Pebrina & Hidayatulloh, 2020).

Salah satu tantangan utama yang dihadapi otoritas pajak yaitu mengubah kebiasaan
pelaporan pajak masyarakat. Hal ini dikarenakan masyarakat masih memilih untuk melaporkan
SPT secara manual denan mendatangi KPP untuk melaporkan pajaknya. Permasalahan yang
sering kali terjadi dalam memberikan pelayanan dalam bentuk e-filing kepada wajib pajak yaitu
terlihat dari situs yang masih terkesan sulit diakses sehingga mengakibatkan ketidaknyamanan
wajib pajak dalam menggunakan dan memanfaatkan layanan e-filing dalam pelaporan SPT
Tahunan. Pengisian SPT merupakan hal yang mudah dilakukan dengan menggunakan e-filing,
karena wajib pajak cukup mengisi atau memilih fitur yang sudah ada sesuai format SPT yang
diinginkan. Adanya sistem ini sangat penting karena merupakan sistem terintegrasi yang
memanfaatkan teknologi informasi canggih sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan
kepuasan wajib pajak (Khasanah et al., 2021). Tetapi dibalik kemudahan penggunaan e-filing,
masih terdapat beberapa kekurangan didalamnya. Salah satunya yaitu ketika koneksi internet
terputus, pengisian data pada SPT akan diulang kembali. Kemudian pada tenggat waktu
penyampaian SPT tahunan, sering terjadi masalah server down karena banyak wajib pajak yang
mengakses aplikasi secara bersamaan (Sudaryo & Purnamasari, 2020).

Rasio kepatuhan dari tahun ke tahun selalu tidak mecapai target yang telah ditetapkan
sebelumnya. Pada tahun 2020 target rasio kepatuhan yang ditetapkan yaitu sebesar 80% dan
hanya tercapai sebesar 77,63%. (nasional.kontan.co.id). Kemudian fenomena lain menunjukan
bahwa jumlah SPT yang dilaporkan selalu lebih rendah dari jumlah wajib pajak yang terdaftar.
Dimana pada tahun 2018 mencatat sebanyak 13,3 juta SPT yang dilaporkan dari jumlah wajib
pajak sebanyak 18,3 juta, sementara pada tahun 2020 tercatat 14, juta SPT yang dilaporkan dari
jumlah wajib pajak terdaftar sebanyak 19 juta (ddtc.co.id). hal ini menandakan bahwa masih
banyak wajib pajak yang telat melapor SPT bahkan tidak melapor SPT. Hal tersebut terjadi
karena banyak faktor yang memungkinan wajib pajak tidak melapor SPT salah satu nya karena
masalah wajib pajak yang tidak memahami cara pelaporan yang baik dan benar, serta kurang
nya ketegasan dalam pemberian sanksi. Kecurangan wajib pajak orang pribadi dalam pelaporan
pajak nya dapat dikontrol dengan sistem kendali kecurangan (Kuntadi, 2017).

Sanksi pajak merupakan salah satu faktor penting dalam memenuhi kewajiban
perpajakan. Apabila wajib pajak yang melanggar norma perpajkan baik sengaja ataupun tidak
sengaja, maka akan dikenaakan sanksi sesuai dengan peraturan undang-undang agar wajib
pajak merasakan efek jera. Sanksi yang yang diberikan disesuaikan dengan pelanggaran yang
dilakukan. Pelanggaran tersebut dapat berupa pelanggaran ringan sampai pelanggaran berat
(Pramukty & Yulaeli, 2020).

Berdasarkan pengalaman empirik banyak mahasiswa dan author yang kesulitan dalam
mencari artikel pendukung untuk karya ilmiahnya sebagai penelitian terdahulu atau sebagai
penelitian yang relevan. Artikel yang relevan di perlukan untuk memperkuat teori yang di teliti,
untuk melihat hubungan atau pengaruh antar variabel dan membangun hipotesis. Artikel ini
membahas pengaruh Review Pengaruh Penerapan E-Filing dan Sanksi Pajak terhadap
Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi, suatu studi literature review
dalam bidang Perpajakan.

Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang, maka dapat di rumuskan permasalahan yang akan dibahas
guna membangun hipotesis untuk riset selanjutnya yaitu:
1) Apakah Penerapan E-Filing berpengaruh terhadap Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan
Wajib Pajak Orang Pribadi ?.
2) Apakah Sanksi Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib
Pajak Orang Pribadi ?.
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KAJIAN PUSTAKA
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Kepatuhan wajib pajak adalah suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi semua
kewajiban pembayaran pajaknya berdasarkan ketentuan peraturan yang berlaku. Dimensi atau
indikator kepatuhan wajib pajak adalah mendaftarkan diri menjadi wajib pajak, mandiri dalam
melaukan pajak, melaksanakan pembayaran tunggakan pajak, dan melaksanakan pembayaran
serta pelaporan dengan tepat waktu (Kinanti & Pratomo, 2021).

Kepatuhan wajib pajak merupakan hak dan kewajiban Wajib Pajak yang wajib
dilakukan sesuai dengan aturan yang terkandung dalam Undang-Undang. Dimensi atau
indikator kepatuhan wajib pajak adalah (1) Wajib Pajak yang sadar untu mendaftarkan diri,
(2) tepat waktu dalam membayar pajak, (3) tepat waktu dalam menyampaikan SPT, dan (4)
pembayaran pajak yang dilakukan wajib pajak tepat waktu (Septiani et al., 2019)

Kepatuhan Wajib Pajak adalah kegiatan yang dilakukan dalam rangka menerapkan
peraturan perpajakan yang wajib dilaksanakan oleh semua Wajib Pajak. Dimensi atau indikator
kepatuhan wajib pajak adalah kepatuhan dalam penyerahan SPT (filing compliance), kepatuhan
dalam pembayaran (payment compliance) dan kepatuhan dalam pelaporan (reporting
compliance) (Suseno & Sani, 2018).

Kepatuhan Wajib Pajak ini sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya
adalah (Syafira & Nasution, 2021) dan (Dumadi et al., 2020).

Penerapan E-Filing

E-Filing adalah bagian dari sistem administrasi perpajakan modern dimana dilakukan
secara elektronik yang digunakan untuk melakukan penyampaian surat pemberitahuan (SPT)
kepada direktorat jendral pajak dengan menggunakan jaringan komunikasi internet. Dimensi
atau indikator Penerapan E-Filing adalah : cepat, aman dan kapan saja, murah, tepat, mudah,
lengkap, ramah lingkungan dan tidak membutuhkan dokumen pelengkap (Efriyenti, 2018).

E-Filing adalah e-filing adalah bantuan sistem komputerisasi dalam pengisian atau
penyampaian SPT tahunan. Dimensi atau indikator E-Filing adalah (1) Penyampaian SPT dapat
dilakukan secara cepat, aman, dan kapan saja (24 jam dalam 7 hari), (2) Kemudahan pengisian
SPT, (3) Kecepatan pelaporan SPT, (4) Mengisi SPT lebihmudah karena pengisian SPT dalam
bentuk wizard, (5) Sistem dapat merespon dan konfirmasi saat baik pada saat melaporkan SPT,
(6) Penghitungan dapat dilakukan dengan cepat dan akurat karena terkomputerisasi, (7) Lebih
ramah lingkungan karena meminimalisir penggunaan kertas, (8) Data yang disampaikan Wajib
Pajak selalu lengkap karena adanya validasi pengisian SPT, (9) Tidak merepotkan karena
dokumen pelengkap tidak perlu dikirim kembali kecuali diminta olen KPP melalui Account
Representative (AR), (10) Kelengkapan data pengisian SPT (Christian & Jenni, 2021).

E-Filing adalah cara pelaporan SPT yang dilakukan secara online melalui website resmi
Direktorat Jenderal Pajak (www.pajak.go.id). Dimensi atau indikator e-filing adalah
keamanan dan kerahasiaan, kesiapan teknologi informasi, persepsi pengguna, dan persepsi
kemudahan (Kinanti & Pratomo, 2021).

Penerapan E-Filing sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya adalah
(Asiah et al., 2020) dan (Pradnyana & Prena, 2019).

Sanksi Pajak

Sanksi pajak adalah jaminan untuk dipatuhi atau ditaatinya peraturan perundang-
undangan dan merupakan alat yang digunakan sebagai pencegah agar Wajib Pajak tidak
melanggar pajak. Dimensi atau indikator sanksi pajak adalah sanksi administrasi, dan sanksi
pidana (Rahmadika et al., 2020).

Sanksi pajak adalah alat untuk mencegah wajib pajak agar tidak melakukan pelanggaran
pajak. Dimensi atau indikator sanksi pajak adalah (1) Sanksi pajak harus tegas tanpa toleransi,
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(2) Pengenaan sanksi yang berat untuk mendidik wajib pajak, (3) Sanksi pajak harus sesuai
dengan besar kecilnya pelanggaran, (4) Penerapan sanksi harus sesuai dengan ketentuan yang
berlaku, (5) Denda ketermbatan pelaporan SPT bagi WPOP sebesar Rp. 100.000 (Fitria et al.,
2021). Sanksi yang yang diberikan disesuaikan dengan pelanggaran yang dilakukan.
Pelanggaran tersebut dapat berupa pelanggaran ringan sampai pelanggaran berat (Pramukty &
Yulaeli, 2020).

Sanksi pajak adalah sebuah hukuman bagi wajib pajak yang melakukan tindakan
melanggar aturan. Dimensi atau indikator sanksi pajak adalah (1) Sanksi pidana yang
dikenakan bagi pelanggar aturan pajak cukup berat, (2) Sanksi adminstrasi yang dikenakan bagi
pelanggar aturan pajak sangat ringan, (3) Pengenaan sanksi yang cukup berat merupakan salah
satu sarana mendidik wajib pajak, (4) Sanksi pajak harus dikenakan kepada pelanggarnya tanpa
toleransi (Dumadi et al., 2020).

Sanksi pajak sudah banyak di teliti oleh peneliti sebelumnya di antaranya adalah

(Nurdyastuti & Penwan, 2018) dan (Gustani Putro & Saryadi, 2019)
Tabel 1: Penelitian terdahulu yang relevan

No Author (Tahun) Hasil Riset Terdahulu Persamaan Dengan Perbedaan
Artikel Ini Dengan Artikel Ini
1. | (Pradnyana & Prena, | e-filing memiliki pengaruh | e-filing memiliki pengaruh | e-billing memiliki
2019) positif ~ dan  signifikan | positif ~dan  signifikan | pengaruh
terhadap penggunaan terhadap penggunaan positif dan signifika
kepatuhan wajib pajak, e- | kepatuhan wajib pajak n
billing memiliki pengaruh terhadap penggunaa
positif dan signifikan n
terhadap penggunaan kepatuhan wajib paj
kepatuhan wajib pajak, pe ak, pemahaman
mahaman  wajib  pajak wajib pajak
memiliki pengaruh positif memiliki pengaruh
dan positif dan
signifikan pada penggunaa signifikan pada pen
n kepatuhan wajib pajak ggunaan kepatuhan
wajib pajak
2. (Resandi & Hasil penelitian ini adalah | sistem e- pemahaman
Kristianti, 2021) bahwa dalam | filing berpengaruh perpajakan yang
menggunakan sistem e- | positif terhadap kepatuhan | baik akan
filing berpengaruh penyampaian SPT berpengaruh positif
positif terhadap kepatuhan | Tahunan wajib pajak orang | kepada kepatuhan
penyampaian SPT | pribadi penyampaian
Tahunan wajib pajak orang SPT Tahunan bagi
pribadi pekerja bebas di wajib pajak orang
KPP Pratama Salatiga. pribadi
Kedua, pemahaman
perpajakan yang baik akan
berpengaruh positif kepada
kepatuhan  penyampaian
SPT Tahunan bagi wajib
pajak orang pribadi
3. (Asiah et al., 2020) | Penerapan e-Filing | Penerapan e-Filing | Penerapan e-
berpengaruh positif dan | berpengaruh positif dan | Billing tidak
signifikan terhadap | signifikan terhadap | berpengaruh
Kepatuhan Wajib Pajak Kepatuhan Wajib Pajak terhadap Kepatuhan
Penerapan e- Billing tidak Wajib Pajak
berpengaruh terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak
4. | (Nurdyastuti & Hasil penelitian ini sanksi perpajakan sosialisasi
Penwan, 2018) menunjukkan bahwa berpengaruh terhadap perpajakan
sosialisasi perpajakan dan | kepatuhan wajib pajak berpengaruh
sanksi perpajakan orang pribadi terhadap kepatuhan
berpengaruh terhadap
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No Author (Tahun) Hasil Riset Terdahulu Persamaan Dengan Perbedaan
Artikel Ini Dengan Artikel Ini
kepatuhan wajib pajak wajib pajak orang
orang pribadi pribadi
5. | (Noviyanti et al., Sanksi perpajakan, tarif sanksi perpajakan, tarif pajak,
2020) pajak, dan penerapan e- penerapan e- berpengaruh
filling secara bersama filling berpengaruh terhadap kepatuhan
berpengaruh terhadap terhadap kepatuhan wajib | wajib pajak orang
kepatuhan wajib pajak pajak orang pribadi. pribadi.
orang pribadi.
6. | (Permadani & Kesadaran Wajib Pajak, Sanksi Perpajakan, dan Kesadaran Wajib
Rejeki, 2019) Sanksi Perpajakan, dan Penerapan sistem e-filing Pajak berpengaruh
Penerapan sistem e-filing berpengaruh terhadap terhadap Kepatuhan
berpengaruh secara Kepatuhan wajib pajak wajib pajak orang
simultan terhadap orang pribadi. pribadi.
Kepatuhan wajib pajak
orang pribadi.

METODE PENELITIAN

Metode penulisan artikel Literature Review ini adalah dengan metode Kualitatif
Deskriftif dan kajian Pustaka atau Library Research , bersumber dari aplikasi online Google
Scholar, Mendeley dan aplikasi online lainnya.

Dalam literature review ini menggunakan metode penelitian kuntitatif, dimana kuantiatif
diartikan sebagai penelitian yang dalam penyajian datanya menggunakan angka-angka dan
menganalisisnya menggunakan uji statistik. Salah satu alasan utama untuk melakukan
penelitian kuantitatif karena penelitian ini dipandu oleh hipotesis tertentu (Saebani & Sutisna,
2018)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan Kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan maka pembahasan
artikel literature review ini dalam konsentrasi Perpajakan adalah:

Pengaruh penerapan E-Filing terhadap kepatuhan pelaporan SPT tahunan Wajib Pajak
Orang Pribadi.

Penerapan E-Filung berpengaruh terhadap kepatuhan pelaporan SPT tahunan Wajib
Pajak Orang Pribadi. dimana dimensi atau indikator penerapan E-Filing yaitu cepat, aman dan
kapan saja, murah, tepat, mudah, lengkap, ramah lingkungan dan tidak membutuhkan dokumen
pelengkap berpengaruh terhadap dimensi atau indikator kepatuhan Wajib Pajak yaitu
mendaftarkan diri menjadi wajib pajak, mandiri dalam melaukan pajak, melaksanakan
pembayaran tunggakan pajak, dan melaksanakan pembayaran serta pelaporan dengan tepat
waktu (Kinanti & Pratomo, 2021).

Untuk meningkatkan kepatuhan pelaporan SPT dengan memperhatikan penerapan E-
Filing, maka yang harus dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak adalah dengan melakukan
sosialisasi terkair E-Filing ini dengan menyampaikan suatu penjelasan dan gambaran kepada
wajib pajak mengenai sistem E-filing ini sehingga mempermudah dan menjadikan wajib pajak
patuh akan pajak nya.(Ismail & Amalo, 2018)

Penerapan E-Filing berpengaruh terhadap kepatuhan pelaporan SPT tahunan wajib
pajak orang pribadi, ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh: (Pradnyana & Prena,
2019) dan (Resandi & Kristianti, 2021).

Pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan pelaporan SPT tahunan Wajib Pajak
Orang Pribadi

Sansi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pelaporan SPT tahunan Wajib Pajak Orang
Pribadi, dimana dimensi atau indikator sanksi pajak yaitu sanksi administrasi, dan sanksi
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pidana berpengaruh terhadap dimensi atau indikator kepatuhan wajib pajak yaitu kepatuhan
dalam penyerahan SPT (filing compliance), kepatuhan dalam pembayaran (payment
compliance) dan kepatuhan dalam pelaporan (reporting compliance) (Suseno & Sani, 2018).

Untuk meningkatkan kepatuhan pelaporan SPT dengan memperhatikan sanksi pajak,
maka yang harus dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak yaitu ketegasan dalam memberikan
sanksi kepada wajib pajak yang tidak patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya
sehingga nantinya akan menghasilkan kepatuhan wajib (Yuesti & Bhegawati, 2021).

Sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pelaporan SPT tahunan, ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh: (Nurdyastuti & Penwan, 2018) dan (Gustani Putro &
Saryadi, 2019).

Conceptual Framework

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, penelitian terdahulu yang relevan dan
pembahasan pengaruh antar variabel, maka di perolah rerangka berfikir artikel ini seperti di
bawah ini.

Penerapan E-

o H1
Filing (X1) Kepatuhan
Pelaporan SPT
oF Tahunan WPOP
Sanksi Pajak (X2) )

Gambar 1: Conceptual Framework

Berdasarkan gambar kerangka pemikiran di atas, maka: penerapan E-Filing dan sanksi
pajak berpengaruh terhadap kepatuhan pelaporan SPT tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi.
Selain dari dua variabel ini yang mempengaruhi kepatuhan pelaporan SPT tahunan
Wajib Pajak Orang Pribadi, masih banyak variabel lain yang mempengaruhinya diantaranya
adalah:
1) Pemahaman perpajakan: (Br Purba & Efriyenty, 2021), (Ma’ruf & Supatminingsih, 2020)
dan (Afritenti et al., 2020)
2) Kesadaran wajib pajak: (Saputra, 2019), (Wicaksari & Wulandari, 2019) dan (Sumarta &
Meliawati, 2021)
3) Kualitas pelayanan:. (Sumarta & Meliawati, 2021), (Harefa & Gea, 2020)
4) Pengetahuan perpajakan: (Lubis et al., 2021), (Maulidiya & Riharjo, n.d.) dan (Rioni &
Saraswati, 2018)
5) Sosialisasi perpajakan: (Ulfa & Mildawati, 2019), (Bahri, 2020) dan (Arviana & Indrajati,
2012)

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan teori, artikel yang relevan dan pembahasan maka dapat di rumuskan
hipotesis untuk riset selanjutnya: Penerapan E-Filing berpengaruh terhadap Kepatuhan
Pelaporan SPT Tahunan Wajb Pajak Orang Pribadi; Sanksi Pajak berpengaruh terhadap
Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajb Pajak Orang Pribadi.
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Saran

Bersdasarkan Kesimpulan di atas, maka saran pada artikel ini adalah bahwa masih
banyak faktor lain yang mempengaruhi Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajb Pajak Orang
Pribadi, selain dari penerapan E-Filing dan sanksi pajak pada semua tipe dan level organisasi
atau perusahaan, oleh karena itu masih di perlukan kajian yang lebih lanjut untuk mencari
faktor-faktor lain apa saja yang dapat memepengaruhi kepatuhan pelaporan SPT tahunan wajib
pajak orang pribadi selain yang varibel yang di teliti pada arikel ini. Faktor lain tersebut seperti
pengetahuan perpajakan, sosialisasi perpajakan dan kualitas pelayanan.
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